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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan Agility, budaya
organisasi, dan motivasi terhadap agilitas organisasi BEM Universitas Islam
Malang (Studi Kasus pada BEM Universitas Islam Malang). Adapun variabel yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu variabel agilitas organisasi (variabel
dependen), sedangkan variabel independen yaitu kepemimpinan Agility, budaya
organisasi, dan motivasi.

Hasil penelitian ini secara parsial menyimpulkan bahwa variabel kepemimpinan
Agility, budaya organisasi, dan motivasi. terdapat pengaruh signifikan tehadap
agilitas organisasi dan secara simultan menyimpulkan terdapat pengaruh signifikan
antara variabel kepemimpinan Agility, budaya organisasi, dan motivasi terhadap
agilitas organisasi.

Kata kunci: Kepemimpinan Agility, Budaya Organisasi, dan Motivasi, Agilitas
Organisasi
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ABSTRACT

This study aims to determine the influence of Agility leadership, organizational
culture, and motivation on the organizational agility of BEM Islamic University of
Malang (Case Study on BEM of Islamic University of Malang). The variables used
in this study are organizational agility variables (the dependent variable), while the
independent variables are Agility leadership, organizational culture, and
motivation.

The results of this study partially concluded that the leadership variables were
Agility, organizational culture, and motivation. there is a significant influence on
organizational agility and simultaneously concluded that there is a significant
influence between Agility leadership, organizational culture, and motivation
variables on organizational agility.

Keywords: Agility Leadership, Organizational Culture, and Motivation,
Organizational Agility
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1.1 Latar Belakang
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Perkembangan Organisasi di indonesia menghadapi tantangan terkait
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dengan perubahan yang cepat dan berhasil mengadaptasi organisasi dan
sumber daya dalam memenuhi tuntutan perubahan lingkungan eksternal untuk
mencapai tujuan jangka pendek dan jangka Panjang, dengan itu organisasi
dituntut untuk semakin adaptif atau agille.

Lingkungan organisasi selalu mengalami perubahan berbarengan
dengan perubahan sosial yang terjadi pada setiap masanya. Tantangan-
tantangan ini telah mendorong studi dalam bidang organisasi dan manajemen
termasuk kajian tentang agilitas organisasi, sebagai respons dari adanya
kecepatan dalam lingkungan sosial saat ini, sehingga organisasi perlu
melakukan adaptasi lingkungan baru (Maturbongs, 2021).

Meningkatkan agititas organisasi merupakan salah satu tantangan yang
dihadapi manusia dimasa kini dalam menghadapi perubahan lingkungan dan
paradigma baru, sehingga perlu strategi untuk mencapai tujuan berorganisasi
agar tidak tenggelam dalam persaingan dan kemunduran.

Teori Kepemimpinan modern menjelaskan bahwa Agille leadership
sebagai kemampuan untuk menciptakan dan menanggapi perubahan agar
mampu berhasil dalam lingkungan yang tidak pasti dan bergejolak (Naibaho

2021). Agility mendukung terciptanya kepemimpinan adaptif, yang tidak lagi
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mengandalkan pemimpin sebagai pemecah masalah, mereka tahu betul bahwa
tidak nyaman merupakan hal yang baik (Lee, 2015).

Secara umum organisasi kemahasiswaan dapat digolongkan sebagai
pendidikan yang nonformal sekaligus juga informal, karena dalam
penyelenggaraan organisasi mahasiswa memiliki perencanaan dan tujuan
kelembagaan satu tahun sekali, yang disebut dengan rapat kerja tahunan.
Pendidikan nonformal dapat diartikan sebagai pembelajaran di luar kurikulum
yang telah ditetapkan oleh lembaga pendidikan, sedangkan pendidikan
informal diartikan proses pembelajaran dalam kegiatan dalam suatu organisasi
mahasiswa yaitu pengetahuan yang dapat diterima berdasarkan pengalaman di
lapangan.

Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas Islam Malang yang
selanjutnya disingkat (BEM-U) memiliki struktur kepengurusan yang variatif,
dimulai dari Ketua, Wakil (Presiden dan Wakil Presiden), Menteri koordinator,
Deputi, Menteri bidang, Wakil Menteri, Dirjen dan Staf ahli. Dari setiap bagian
struktur memiliki job discription (tugas dan tanggung jawab) di setiap
bidangnya dan memiliki program kerja masing-masing.

Sebagai organisasi kemahasiswaan tingkat universitas, BEM-U
pembinaannya langsung di bawah pembantu rektor 3 bidang kemahasiswaan.
Tugas pertama dari organisasi ini ialah mengakomodir, memobilisasi dan
mewadahi kebutuhan mahasiswa secara luas, sesuai dengan peraturan rektor
Universitas Islam Malang tentang organisasi kemahasiswaan di lingkungan

Universitas Islam Malang Nomor: 132/L.16/U.111/PK/2016 bab 4 tujuan BEM-
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U adalah menjalankan garis-garis besar program kegiatan kemahasiswaan di
tingkat Universitas dalam bidang penalaran, keilmuan dan keagamaan, bakat
dan minat, kewirausahaan, pemenuhan kesejahteraan mahasiswa serta
tanggung jawab sosial melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Dalam penyelenggaraannya BEM-U memiliki 95 anggota pengurus,
dan menjadi salah satu anggota terbanyak organisasi kemahasiswaan. Hal ini
jelas menunjukkan bahwa organisasi merupakan salah satu roda penggerak
utama aktivitas kemahasiswaan. Untuk menjalankan aktivitas organisasi
dibutuhkan seorang pemimpin yang agility serta progresif sehingga dianggap
mampu untuk menjalankan fungsi roda kepengurusan dari BEM itu sendiri.
Sejauh ini proses kepemimpinan BEM tergolong pasif dan kurang adaptif dan
responsif, di dalam tubuh organisasi hanya berjalan mentoring pelaksanaan
program kerja, pemberdayaan pengurus dan belum menyentuh pada
peningkatan kapasitas maupun pengembangan organisasi.

Fenomena kurangnya agility kepemimpinan menjadi faktor utama
dalam kepengurusan, dan faktor yang kedua adalah budaya organisasi yang
belum mengimplementasikan nilai kebersamaan. Darino (2019) menjelaskan
Agilitas Organisasi terbentuk dari sekumpulan tim yang berorientasi pada nilai-
nilai manusia organisasi yang menunjukkan proses pembelajaran dan
pengambilan keputusan dengan cepat, memanfaatkan teknologi dan berbasis
pada komitmen tujuan bersama untuk menciptakan nilai bagi stakeholders.

Dalam pembentukan budaya yang agille, diperlukan pemimpin yang

berorientasi pada kreativitas dan inovasi, menekankan pentingnya performa



yang adaptif dan responsif, serta fokus pada kolaborasi tim dan pendelegasian
otonomi. Selain itu, pemimpin perlu secara konsisten melaksanakan

pembelajaran dan pengembangan organisasi secara menyeluruh agar tangkas
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dan gesit dalam menghadapi ketidakpastian (Bawany, 2016). Fridayani (2021)
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juga mengemukakan bahwa dengan memiliki karakteristik agille organisasi
akan terus mampu menyesuaikan arah strategi dengan lingkungan yang
mengalami konsistensi perubahan dalam berbagai aspek

Kondisi objektif di lapangan yaitu BEM Universitas Islam Malang
sering menghadapi stagnasi dan pasifnya aktivitas organisasi, sehingga sulit
survive mencapai tujuan menjadi wadah dari seluruh mahasiswa untuk
mengembangkan bakat dan kemampuan yang dimiliki bidang ilmu
pengetahuan, kesenian dan keahlian serta memenuhi tanggung jawab sosialnya
sebagai mahasiswa.

Berdasarkan uraian hal tersebut diatas, mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian ini yaitu dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan
Agility, Budaya Organisasi, dan Motivasi Terhadap Agilitas Organisasi
BEM Universitas Islam Malang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh kepemimpinan Agility, budaya organisasi, dan
motivasi secara simultan terhadap agilitas organisasi BEM Universitas

Islam Malang?
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2. Bagaimana pengaruh kepemimpinan Agility terhadap agilitas organisasi
BEM Universitas Islam Malang?

3. Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap agilitas organisasi BEM
Universitas Islam Malang?

4. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap agilitas organisasi BEM
Universitas Islam Malang?

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan Agility, budaya
organisasi, dan motivasi secara simultan berpengaruh terhadap
agilitas organisasi BEM Universitas Islam Malang.

b. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan Agility terhadap
agilitas organisasi BEM Universitas Islam Malang.

c. Untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap agilitas
organisasi BEM Universitas Islam Malang.

d. Untuk menganalisis pengaruh motivasi terhadap agilitas organisasi
BEM Universitas Islam Malang.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Secara Praktis

1. Bagi organisasi



Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi organiasi dalam bahan
pertimbangan dan evaluasi bagi organisasi BEM Universitas Islam

Malang untuk memperbaiki kepemimpinan Agility, budaya
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organisasi, dan motivasi yang baik di dalam organisasi.
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b. Secara Teoritis

1. Bagi peneliti
Penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan dan
pemahaman bagi peneliti dengan mengaplikasikan ilmu yang telah
diajarkan dan dipahami selama menempuh di perguruan tinggi

2. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi penelitian
selanjutnya, sehingga menciptakan penelitian-penelitian yang lebih
spesifik dalam analisis kepemimpinan Agility, budaya organisasi

dan motivasi terhadap agilitas organisasi.
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Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut:

a. Bahwa kepemimpinan agility, budaya organisasi dan motivasi secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap agilitas organisasi BEM
Universitas Islam Malang 2022.

b. Bahwa kepemimpinan agility berpengaruh positif signifikan terhadap
agilitas organisasi BEM Universitas Islam Malang 2022.

c. Bahwa budaya organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap agilitas
organisasi BEM Universitas Islam Malang 2022.

d. Bahwa motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap agilitas organisasi
BEM Universitas Islam Malang 2022.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai beberapa keterbatasan yaitu
sebagai berikut:

a. Penelitian ini hanya dilakukan pada pengurus BEM UNISMA 2022
Dengan jumlah sampel yang terbatas yaitu 95 responden. dengan
keterbatasan tersebut penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan
pada lingkup yang lebih luas dan ukuran sampel yang lebih besar, atau

dengan melakukan penelitian lebih lebar jangkauannya dengan melibatkan
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organisasi bem skala lokal. sehingga hasil penelitian ini tidak hanya dapat
digunakan pada pengurus BEM UNISMA 2022.

b. Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel bebas (independen) yaitu
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kepemimpinan agility, budaya organisasi dan motivasi, dan variabel tetap
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(dependen) yaitu agilitas organisasi.

c. Ketersediaan referensi variabel yang digunakan juga kurang luas baik itu
variabel kepemimpinan agility maupun agilitas organisasi, sehingga
menyulitkan peneliti dalam mendalami penelitian ini.

d. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner sehingga data yang didapat dikelola berdasarkan
data yang dikumpulkan melalui kuesioner. kuesioner yang disebar secara
langsung menggunakan paper gquentionnaire yang ditunjukkan langsung
kepada responden dan terkadang responden merasa enggan untuk mengisi
kuesioner yang diberikan.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh
dalam penelitian ini diharapkan dapat dijadikan peneliti selanjutnya Sebagai
pertimbangan dalam mengatasi permasalahan mengenai aktivitas organisasi.
adapun saran yang diajukan, antara lain:

1) Agar dapat menambah variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi
agilitas organisasi misalkan sistem, teknologi dan entrepreneur.

2) Dapat menambah referensi variabel yang lebih banyak lagi, serta dapat

menambah, ciri-ciri faktor dan indikator yang lebih komprehensif.

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




79

3) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti agilitas organisasi

menggunakan metodologi yang lain dikarenakan Adanya kemungkinan
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bias terhadap jawaban responden dalam kuesioner.
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